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Abstrak
 

Gerakan Aceh Merdeka (GAM) merupakan salah satu ancaman serius terhadap kedaulatan negara Republik

Indonesia, terutama dalam dua tahun terakhir. Keberadaan GAM dengan kekuatan yang seperti sekarang

tentu tidak dapat dipisahkan dengan sejarah kemunculan dan periode awal gerakannya, karena pada waktu

itulah pondasinya dibangun. Oleh sebab itu, masalah GAM tidak akan dapat ditangani dengan baik tanpa

menelaah periode awalnya. Dengan mengkaji periode tersebut, diharapkan dapat diketahui sebab-sebab

kelahirannya, ideologi, taktik dan strategi, para pendukung, tujuan, dan tahapan aksi yang akan mereka

lakukan.

 

Permasalahan-permasalahan yang ada akan coba ditelaah dengan menggunakan teori etnisitas dari David

Brown, teori collective action dari Charles Tilly, dan konsep perang gerilya dari Nasution. Dalam eksplanasi

ditekankan bahwa baik struktur maupun aktor memiliki peran yang sama pentingnya dalam melahirkan

peristiwa.Tulisan yang tergolong dalam sejarah sosial politik ini pada prinsipnya ingin menjawab dua

permasalahan utama, yaitu: bagaimana bentuk pemberontakan GAM dan mengapa GAM dapat bertahan

lama.

 

Dari hasil penelitan yang dilakukan, diperoleh jawaban bahwa GAM merupakan gerakan separatis yang

causal factor dari kelahirannya adalah karena bangkitnya nasionalisme etnis Aceh sebagai ekses dari

kebijakan pemerintah pusat yang sangat sentralistis. Adapun penyebab GAM dapat bertahan sampai

sekarang adalah karena akar-akar ideologisnya telah tertanama baik seiring keberhasilan penanaman

kesadaran pada periode pertama dan juga karena adanya perubahan kebijakan pemerintah pusat dalam

menangani gerakan-gerakan daerah. Ketidakjelasan sikap dan langkah dari pemerintah telah

membingungkan aparat yang bekerja di lapangan. Mereka serba takut dalam melakukan tindakan yang

membawa dampak fatal terhadap kondisi keamanan secara menyeluruh.

 

Kekecewaan yang berkembang luas dalam diri masyarakat Aceh terhadap perlakuan pusat telah

menyebabkan munculnya tindakan-tindakan perlawanan, yang kemudian dengan cantik dimanfaatkan oleh

GAM untuk mengekspoiltir dukungan massa. Di sini terjadi keseiringan gerak tentara GAM dengan gerakan

perlawanan rakyat yang sesungguhnya gerakan perlawanan itu tidak bersifat separatis seperti GAM.

Meskipun ada pengentalan perlawanan namun GAM tidak akan sampai menggulirkan sebuah revolusi,

sebab koalisi yang terbangun tidak cukup kuat untuk melakukannya.
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